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ABSTRAK 

Banjir bandang yang melanda Desa Cisolok, Kabupaten Sukabumi, menimbulkan dampak 

signifikan terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan psikologis masyarakat. Pasca bencana, 

masyarakat tidak hanya menghadapi kerusakan fisik dan kehilangan mata pencaharian, tetapi juga 

mengalami penurunan ketahanan sosial dan melemahnya kepedulian kolektif. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk membangun kepedulian dan 

ketahanan masyarakat desa pasca banjir bandang melalui pendekatan partisipatif dan edukatif. 

Metode kegiatan PKM meliputi tahap perencanaan melalui observasi lapangan dan koordinasi 

dengan pemerintah desa, tahap pelaksanaan berupa sosialisasi, edukasi kebencanaan, diskusi 

kelompok terfokus, serta pendampingan masyarakat, dan tahap evaluasi melalui refleksi bersama 

serta pengumpulan umpan balik peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

partisipasi masyarakat, tumbuhnya kesadaran akan pentingnya solidaritas dan gotong royong, 

serta meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai kesiapsiagaan dan mitigasi bencana. 

Kegiatan ini juga memperkuat modal sosial dan komunikasi antarwarga dalam menghadapi 

kondisi pascabencana. Secara keseluruhan, program PKM terbukti efektif dalam mendorong 

pemulihan sosial dan penguatan ketahanan masyarakat Desa Cisolok. Kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi model pengabdian masyarakat yang berkelanjutan dan adaptif dalam mendukung 

masyarakat desa yang terdampak bencana alam. 

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Banjir Bandang, Kepedulian Sosial, Ketahanan Masyarakat 
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The flash flood that hit Cisolok Village, Sukabumi Regency, had a significant impact on the social, economic, 

and psychological conditions of the community. In the aftermath of disasters, communities not only face 

physical damage and loss of livelihoods, but also experience a decline in social resilience and a weakening of 

collective concern. This Community Service Activity (PKM) aims to build the concern and resilience of the 

village community after flash floods through a participatory and educational approach. The PKM activity 

method includes the planning stage through field observation and coordination with the village government, 

the implementation stage in the form of socialization, disaster education, focus group discussions, and 

community assistance, and the evaluation stage through joint reflection and participant feedback collection. 

The results of the activities show an increase in community participation, a growing awareness of the 

importance of solidarity and mutual cooperation, and an increase in public understanding of disaster 

preparedness and mitigation. This activity also strengthens social capital and communication between 

residents in dealing with post-disaster conditions. Overall, the PKM program has proven to be effective in 

encouraging social recovery and strengthening the resilience of the Cisolok Village community. This activity is 

expected to be a sustainable and adaptive model of community service in supporting village communities 

affected by natural disasters.  

Keywords: Community Service, Flash Floods, Social Concern, Community Resilience 

 

PENDAHULUAN 

Bencana banjir bandang merupakan salah satu bentuk bencana hidrometeorologi yang 

memiliki dampak signifikan terhadap kehidupan sosial, ekonomi, dan psikologis 

masyarakat (Dewiyanti et al., 2024; Irawan et al., 2022). Peristiwa banjir bandang di 

wilayah Cisolok, Kabupaten Sukabumi, tidak hanya menyebabkan kerusakan fisik pada 

infrastruktur dan lingkungan permukiman, tetapi juga melemahkan ketahanan sosial 

masyarakat desa yang terdampak. Kehilangan tempat tinggal, mata pencaharian, serta 

trauma pascabencana menjadi tantangan serius yang harus dihadapi masyarakat dalam 

proses pemulihan. 

Pasca bencana, upaya penanganan tidak cukup hanya berfokus pada bantuan 

darurat, tetapi perlu diarahkan pada penguatan kepedulian sosial dan ketahanan 

masyarakat agar mampu bangkit dan beradaptasi terhadap kondisi pascabencana 

(Sutarman et al., 2022). Kepedulian masyarakat menjadi modal sosial penting dalam 

mendorong solidaritas, gotong royong, dan partisipasi aktif warga dalam proses 

rehabilitasi dan rekonstruksi (Nainggolan et al., 2024). Sementara itu, ketahanan 

masyarakat mencerminkan kemampuan kolektif untuk mengelola risiko, memulihkan 

fungsi sosial-ekonomi, serta meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi potensi bencana 

serupa di masa mendatang (Paramesti, 2011; Soleman et al., 2024). 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) memiliki peran strategis dalam 

mendukung proses pemulihan pasca banjir bandang melalui pendekatan edukatif, 

partisipatif, dan berbasis kebutuhan lokal (Soemantri et al., 2023). Melalui kegiatan PKM, 

perguruan tinggi dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, 

memperkuat kapasitas individu dan kelompok, serta membangun kolaborasi antara 

warga, pemerintah desa, dan pemangku kepentingan lainnya (Mulyeni et al., 2023). Oleh 

karena itu, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan 

program PKM dalam membangun kepedulian dan ketahanan masyarakat Desa Cisolok 

pasca banjir bandang. Diharapkan, hasil kegiatan ini dapat menjadi rujukan dalam 
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pengembangan model pengabdian masyarakat yang berkelanjutan dan responsif terhadap 

kondisi kebencanaan di wilayah pedesaan. 

 

METODE 

Metode kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang dengan 

pendekatan partisipatif dan kolaboratif guna membangun kepedulian serta ketahanan 

masyarakat Desa Cisolok, Kabupaten Sukabumi, pasca banjir bandang. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian 
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balik dari peserta dan perangkat desa. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui capaian 

program sekaligus menjadi dasar perbaikan dan keberlanjutan kegiatan PKM di masa 

mendatang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 11–12 November 

2025 di wilayah terdampak banjir bandang Cisolok, Kabupaten Sukabumi. Sasaran utama 

kegiatan adalah masyarakat desa yang terdampak langsung bencana, termasuk kepala 

keluarga, tokoh masyarakat, relawan lokal, serta aparat desa. Program ini bertujuan untuk 

membangun kembali kepedulian sosial, memperkuat ketahanan masyarakat, serta 

meningkatkan kesiapsiagaan pascabencana. Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik 

dan mendapatkan respons positif dari masyarakat, yang terlihat dari tingkat partisipasi 

aktif selama rangkaian kegiatan berlangsung.  

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kepedulian sosial di antara 

warga desa. Melalui kegiatan sosialisasi, diskusi kelompok, dan pendampingan, 

masyarakat mulai menunjukkan sikap saling membantu, empati, dan gotong royong 

dalam menghadapi kondisi pascabencana. Warga terdorong untuk saling berbagi 

informasi, tenaga, serta sumber daya yang dimiliki, terutama dalam membantu kelompok 

rentan seperti lansia, anak-anak, dan keluarga yang kehilangan tempat tinggal. 

Kepedulian ini menjadi modal sosial penting dalam proses pemulihan pascabencana. 

Kegiatan PkM yang dilaksanakan terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang konsep ketahanan masyarakat (community resilience). Masyarakat 

dibekali pengetahuan mengenai cara beradaptasi dengan kondisi pascabencana, 

pengelolaan risiko bencana, serta pentingnya kesiapsiagaan menghadapi kemungkinan 

bencana susulan. Masyarakat mulai menunjukkan kesadaran akan pentingnya 

perencanaan berbasis komunitas, seperti pembentukan kelompok siaga bencana, penataan 

lingkungan yang lebih aman, serta pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan. 

Melalui penyuluhan dan edukasi kebencanaan, masyarakat memperoleh 

peningkatan pengetahuan mengenai penyebab banjir bandang, langkah mitigasi, serta 

tindakan darurat yang harus dilakukan sebelum, saat, dan setelah bencana. Masyarakat 

menjadi lebih memahami jalur evakuasi, titik kumpul aman, serta pentingnya komunikasi 

yang cepat dan terkoordinasi. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kesiapsiagaan 

yang signifikan dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan. Selain dampak fisik, banjir 

bandang juga menimbulkan trauma psikologis bagi masyarakat. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi persuasif dan pendampingan sosial mampu 

membantu masyarakat dalam memulihkan kondisi psikososial. Warga merasa lebih 

didukung secara emosional, memiliki ruang untuk berbagi pengalaman, serta memperoleh 

motivasi untuk bangkit dan menata kembali kehidupan mereka pascabencana. 

Hasil penting lainnya adalah meningkatnya partisipasi masyarakat dalam setiap 

tahapan kegiatan. Kolaborasi antara tim pengabdian, aparat desa, tokoh masyarakat, dan 

warga berlangsung secara sinergis. Partisipasi aktif ini menunjukkan bahwa pendekatan 
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berbasis komunitas efektif dalam membangun rasa memiliki (sense of belonging) dan 

tanggung jawab bersama dalam proses pemulihan desa pascabencana. Secara 

keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Masyarakat tidak hanya memperoleh bantuan pengetahuan dan 

pendampingan, tetapi juga mengalami peningkatan kesadaran sosial, ketahanan, dan 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana di masa mendatang. Kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi model pengabdian berkelanjutan dalam upaya membangun masyarakat 

desa yang tangguh, peduli, dan adaptif terhadap risiko bencana alam. 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa Cisolok, 

Kabupaten Sukabumi, menunjukkan adanya perubahan positif pada aspek kepedulian 

sosial dan ketahanan masyarakat pasca banjir bandang. Kegiatan sosialisasi dan edukasi 

kebencanaan diikuti secara aktif oleh masyarakat, yang tercermin dari tingginya 

partisipasi warga dalam diskusi, tanya jawab, serta keterlibatan dalam kegiatan 

pendampingan. Masyarakat mulai menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai 

pentingnya solidaritas, gotong royong, dan peran kolektif dalam proses pemulihan 

pascabencana. Hasil diskusi kelompok terfokus (FGD) mengungkapkan bahwa 

masyarakat semakin menyadari pentingnya komunikasi dan koordinasi antarwarga serta 

dengan pemerintah desa dalam menghadapi situasi darurat. Terbentuknya kesepahaman 

bersama mengenai mekanisme saling membantu dan pembagian peran saat terjadi 

bencana menjadi indikator meningkatnya kepedulian sosial di tingkat komunitas. Selain 

itu, masyarakat juga mulai terbuka dalam menyampaikan pengalaman, kendala, dan 

kebutuhan pascabencana, yang sebelumnya cenderung terpendam. 

Pada aspek ketahanan masyarakat, kegiatan pendampingan memberikan dampak 

pada meningkatnya kesiapsiagaan warga terhadap potensi bencana serupa di masa depan. 

Masyarakat menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai langkah-langkah dasar 

mitigasi bencana, upaya perlindungan diri, serta pentingnya perencanaan berbasis 

komunitas. Secara umum, hasil PKM ini memperlihatkan bahwa pendekatan partisipatif 

dan edukatif mampu memperkuat kepedulian dan ketahanan masyarakat desa, sekaligus 

mendorong terciptanya modal sosial yang mendukung pemulihan dan keberlanjutan 

kehidupan pascabencana. 
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 

         Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa Cisolok menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas efektif dalam membangun 

kepedulian dan ketahanan masyarakat pasca banjir bandang. Tingginya partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan sosialisasi, diskusi, dan pendampingan mengindikasikan 

adanya kebutuhan nyata akan ruang komunikasi yang terbuka dan edukatif. Hal ini 

sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat, di mana keterlibatan aktif warga 

menjadi faktor kunci dalam proses pemulihan pascabencana (Hadi et al., 2019; Paramesti, 

2011). Peningkatan kepedulian sosial yang terlihat dari tumbuhnya semangat gotong 

royong dan solidaritas antarwarga mencerminkan menguatnya modal sosial di tingkat 

desa. Modal sosial ini berperan penting dalam mempercepat proses pemulihan, karena 

masyarakat tidak hanya bergantung pada bantuan eksternal, tetapi juga mampu saling 

mendukung secara mandiri (Indah Yunitasari et al., 2025; Nursyabani et al., 2020; 

Setyaningrum & Rumagutawan, 2018). Melalui diskusi kelompok terfokus, masyarakat 

didorong untuk mengemukakan pengalaman dan permasalahan yang dihadapi, sehingga 

tercipta kesadaran kolektif mengenai pentingnya komunikasi dan koordinasi dalam situasi 

krisis. 

Pada aspek ketahanan masyarakat, kegiatan edukasi kebencanaan dan 

pendampingan terbukti meningkatkan pemahaman warga terhadap mitigasi dan 

kesiapsiagaan bencana. Pengetahuan mengenai langkah-langkah dasar perlindungan diri, 

pengelolaan risiko, serta perencanaan berbasis komunitas menjadi bekal penting bagi 

masyarakat dalam menghadapi potensi bencana di masa depan (Bakti & Nurmandi, 2020; 

Iqbal et al., 2021). Ketahanan ini tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga mencakup 

ketahanan sosial dan psikologis yang dibangun melalui dukungan bersama dan rasa saling 

percaya. Pembahasan ini menegaskan bahwa kegiatan PKM berperan strategis dalam 

menjembatani kebutuhan masyarakat pascabencana dengan upaya penguatan kapasitas 

lokal. Integrasi antara edukasi, komunikasi partisipatif, dan pendampingan berkelanjutan 

menjadi kunci dalam membangun masyarakat desa yang peduli, tangguh, dan adaptif 

terhadap risiko bencana (Hartono et al., 2021; Ulum, 2014). 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Cisolok, 

Kabupaten Sukabumi, pasca banjir bandang memberikan dampak positif dalam 

membangun kepedulian dan ketahanan masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif, 

edukatif, dan berbasis komunitas, masyarakat menunjukkan peningkatan kesadaran akan 

pentingnya solidaritas, gotong royong, serta komunikasi yang terbuka dalam proses 

pemulihan pascabencana. Partisipasi aktif warga dalam setiap tahapan kegiatan menjadi 

indikator keberhasilan program dalam menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

kolektif. Selain itu, kegiatan PKM ini mampu meningkatkan ketahanan masyarakat, 

khususnya dalam aspek kesiapsiagaan dan mitigasi bencana. Masyarakat menjadi lebih 
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memahami langkah-langkah dasar menghadapi situasi darurat, pengelolaan risiko, serta 

pentingnya perencanaan berbasis komunitas untuk mengantisipasi bencana di masa 

mendatang. Penguatan modal sosial yang terbentuk melalui kegiatan ini menjadi fondasi 

penting bagi keberlanjutan pemulihan dan pembangunan desa pascabencana. Dengan 

demikian, program PKM ini dapat disimpulkan efektif sebagai upaya pemberdayaan 

masyarakat pascabencana. Ke depan, diperlukan keberlanjutan program dan sinergi 

antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat agar penguatan kepedulian dan 

ketahanan masyarakat dapat terus berkembang secara berkelanjutan. 
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